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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa, indikator kinerja yang ditetapkan oleh peneliti adalah 80 % telah tercapai
bahkan hasil yang diperoleh lebih tinggi yakni Menyebutkan nama dari jenis-jenis
bentuk geometri ruang, 16 orang atau 80% dari 20 anak yang menjadi subyek
penelitian termasuk kategori baik, 4 orang atau 20% termasuk kategori cukup, dan
tidak terdapat lagi anak yang termasuk kategori kurang. Membedakan bentuk
geometri ruang, 19 orang atau 95% dari 20 anak yang menjadi subyek penelitian
termasuk kategori baik, 1 orang atau 5% termasuk kategori cukup, dan tidak terdapat
lagi anak yang termasuk kategori kurang.. Kemampuan dalam mengelompokkan
bentuk geometri ke satu tempat, 18 orang anak atau 90% dari 20 anak yang menjadi
subyek penelitian termasuk kategori baik, 2 orang anak atau 10% termasuk kategori
cukup, dan sudah tidak terdapat lagi anak yang termasuk kategori kurang.
Tercapainya indikator kinerja yang telah ditetapkan maka hipotesis yang telah
diajukan yakni : dengan permainan basic shape A, pemahaman konsep geometri

ruang kelompok B di TK Putra I\VVdapat meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan beberapa simpulan tersebut dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:
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5.2.2

5.2.3
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Siswa, mengoptimalkan Kkegiatan pembelajaran dengan menggunakan
permainan basic shape A dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri
ruang.

Guru, agar menggunakan basic shape A untuk meningkatkan pemahaman
konsep geometri ruang.

Kepada pihak sekolah harus dapat menciptakan kondisi belajar yang memadai
dengan memperhatikan fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang menunjang
dalam pembelajaran khususnya pengenalan angka kepada anak.

Diharapkan kepada peneliti  selanjutnya dapat melaksanakan penelitian
tindakan kelas yang serupa untuk pokok-pokok bahasan yang lain dalam
meningkatkan  seluruh aspek perkembangan anak guna perbaikan dan

peningkatan kualitas proses pembelajaran.
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